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Dalam proses pembelajaran banyak faktor yang mempengaruhi prestasi siswa. Salah satunya 
yaitu kebersihan lingkungan sekolah, khususnya pada lingkungan kelas. Tetapi 
sebaliknya, jika lingkungan sekolah terutama kelas terlihat kotor dan kumuh, pelajaran atau 
materi yang akan diberikan oleh guru akan sulit diterima oleh siswa, hal ini disebabkan 
karena pecahnya konsentrasi akibat situasi kelas yang tidak nyaman. Suasana kelas yang 
seperti ini juga menyebabkan siswa bosan atau mengantuk.​
​
Dengan kata lain, siswa yang tidak bisa diperingatkan, selalu merusak, mengotori lingkungan 
sekolah bisa dikatakan siswa tersebut ber IQ rendah.​
​
Membuat tata tertib baru yang isinya tentang pemberian denda atau hukuman bagi setiap 
siswa yang membuang sampah tidak pada tempatnya. Melarang siswa mencoret-coret meja 
atau kursi di dalam kelas atau lingkungan sekitar dan memberikan sanksi yang tegas bagi 
pelanggarnya. Memberi sanksi bagi siswaa yang melanggar tata tertib kebersihan seko​
​
Sampah yang bertumpuk di selokan dapat menyumbat jalannya air di selokan tersebut 
sehingga, saat hujan tiba, mungkin saja mengakibatkan genangan air yang dapat mengganggu 
kenyamanan kita. Debu lantai yang jarang dibersihkan dapat menyebaabkan murid batuk 
hingga sesak nafas. Laci meja yang penuuh dengan sampah pun dapat dijadikan nyamuk 
sebagai tempat bersarangnya. Apalagi jika nyamuk tersebut adalah Aedes Aegepty yang 
dapat menyebabkan seseorang mengidap penyakit demam berdarah.​
​
Sampah yang bertumpuk dapat menimbulkan bau yang tidak sedap sehingga mengganggu 
konsentrasi para murid hingga guru dalam proses belajaar-mengajar. Untuk menciptakan 
suasana demikian, tidak cukup dikerjakan oleh penjaga sekolah saja, tetapi harus dibantu oleh 
semua pihak yang berada dilingkungan itu, termasuk siswa-siswinya. 


